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RINGKASAN 

         CHERYA PUTRI WULANDARI, Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian 

Dosis Pupuk Organik Cair terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang 

Tanah (Arachis hypogaea,L.) (Dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan  

IIN SITI AMINAH).  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh jarak 

tanam dan pemberian dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) terbaik, Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Lahan Kampus C Universitas Muhammadiyah Palembang 

tepatnya di Dusun 1 Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir.Dimulai pada bulan Juli sampai Oktober 2020. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan petak terbagi (Split plot design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagi berikut : Petak Utama : Jarak Tanam (J) J1 :  30 x 15 cm, 

,J2: 30 x 20 cm dan J3 : 30 x 25 cm.  Anak Petak : Dosis Pupuk Organik Cair (N) 

N1: 1 ml/l air, N2 : 2 ml/l air, N3 : 3 ml/l air. Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah(1) Tinggi tanaman (cm), (2) jumlah cabang primer (cabang), (3) jumlah 

polong berisi pertanaman (gram), (4) jumlah polong hampa pertanaman (gram), 

(5) berat polong pertanaman (gram), (6) berat polong perpetak (kg), (7) berat 100 

biji (gram). Hasil penelitian menunjukan bahwa Jarak Tanam 30 x 25 terhadap 

Dosis Pupuk Organik Cair 3 ml/l air memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dengan 

Produksi 1,17 kg/petak atau setara dengan 3,1 ton/ha.  

  



 
 

SUMMARY 

 

 

CHERYA PUTRI WULANDARI, The Effect Of Spacing and Dosing of 

Liquid Organic Fertilizer On The Growt and Production Of Peanut Plants 

(Arachis hypogaea L.) (Guided by ERNI HAWAYANTI and  

IIN SITI AMINAH).  

This study aims to determine and determine the effect of spacing and dosing 

of liquid organic fertilizer on the growth and production of the best peanut 

(Arachis hypogaea L) plants. This research has been carried out on Campus land 

C Muhammadiyah University of Palembang, to be precise in the village of 1 

Semambu Island, North Indralaya Dostrict, Oggan Ilir Regency. Starting from 

July to October 2020. This study used a divided plot design (Split Plot Design) 

with 9 treatment combinatioms that was repeated 3 times. As for the treatment 

factors referred to are as follows : Main Plot : Spacing  (J) J1 : 30 x 15 cm, J2 : 30 

x 20 cm, J3 : 30 x 25 cm. Sub Plot : Dosage Of Liquid Organic Fertilizer (N) N1 : 

1 ml/l water, N2 : 2 ml/l water, N3 : 3 ml/l water. The variables observed in this 

study were (1) plant height (cm), (2) nuber of primary branches (branches), (3) 

number of pods containing planting (grams), (4) number of empty pods per plant 

(grams), (5) weight of pods per plant (grams), (6) weight of pods per plot (kg), (7) 

weight of 100 seeds (grams). The results showed that the spacing of 30 x 25 to the 

dose of liquid organic fertilizer 3 ml/l of water gave the best results on the growth 

and production of peanut (Arachis hypogaea L) plants with a production of 1,17 

kg / plot or equivalent to 3,1 tonnes / ha.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman pangan yang 

telah banyak dibudidayakan oleh petani sebagai tanaman palawija,tanaman 

palawija merupakan jenis tanaman semusim atau beberapa kali musim selain 

tanaman padi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat, untuk 

pemanfaatan lahan kosong setelah panen tanaman utama, dan merupakan 

tanaman yang memiliki nilai ekonomi  yang sangat menguntungkan. Tanaman 

kacang tanah bisa dimanfaatkan untuk makanan ternak, sedang bijinya 

dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati, minyak dan lain-lain. Selain 

dipanen biji atau polongnya, kacang tanah juga dipanen (daun dan batang) 

untuk makanan ternak atau  pupuk  hijau. Permintaan masyarakat akan kacang 

tanah semakin meningkat, sehingga prospek pengembangan kacang tanah di 

Indonesia sangat baik, (Marzuki 2007).  

Produksi kacang tanah di Indonesia selama kurun waktu 5 tahun 

terakhir (2013-2017) terus mengalami penurunan. sebesar 701.680 ton dan 

terus menurun setiap tahun. Pada tahun 2017 produksi kacang tanah sebesar 

495.396 ton. Menurut data badan statistik, produksi kacang tanah lima tahun 

terakhir di Provinsi Sumatera Selatan, produksi kacang tanah di mulai dari 

tahun 2013 sampai tahun 2017, 3,475 ton, 2,720 ton, 2,021 ton, 2,007 ton, dan 

pada tahun 2017 produksi kacang tanah terjadi peningkatan menjadi 3.113 ( 

Badan Pusat Statistik 2017 ).  

Pengoptimalisasian lahan adalah salah satu usaha peningkatan 

produksi kacang tanah, salah satu nya yaitu dengan pengaturan jarak tanam. 

Pengaturan jarak tanam cukup penting karena jarak tanam berhubungan 

dengan luas atau ruang tumbuh, penyediaan unsur hara, air dan cahaya. Jarak 

tanam yang terlalu lebar kurang efisien dalam pemanfaatan lahan dan bila 
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terlalu sempit akan terjadi persaingan yang tinggi antar tanaman yang 

mengakibatkan produktivitas rendah. Populasi tanaman dapat ditingkatkan 

sampai mencapai daya dukung lingkungan. Keterbatasan lingkungan akan 

menjadi pembatas pertumbuhan tanaman. Menurut prinsip faktor pembatas 

Leibig, materi esensial yang tersedia minimum cenderung menjadi faktor 

pembatas pertumbuhan. Pengaturan jarak tanam pada tanaman budidaya 

dimaksudkan untuk menekan kompetisi antar tanaman. Setiap jenis tanaman 

mempunyai populasi yang optimum untuk mendapatkan produksi maksimum. 

Apabila tingkat kesuburan tanah dan air cukup tersedia, maka kepadatan 

tanaman yang optimum ditentukan oleh kompetisi di atas tanah daripada di 

dalam tanah atau sebaliknya (Andrews dan Newman (1970), dalam Herawati 

(2014). Menurut Murrinie (2011), dalam Herawati (2014), jarak tanam yang 

dianjurkan pada kacang tanah bervariasi yaitu 40 cm x 10 cm, 40 cm x 15 cm, 

40 cm x 20 cm, 30 cm x 20 cm, 30 cm x 15 cm atau 20 cm x 20 cm. Jumlah 

biji yang ditanam bervariasi satu atau dua biji per lubang. Menurut hasil 

penelitian Herawati (2014), usaha tani kacang tanah yang memiliki tingkat 

efisien tertinggi diperoleh dengan jarak tanam 30 cm x 15 cm karena kacang 

tanah pada jarak tanam tersebut mampu memberikan hasil polong yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan jarak tanam yang lainnya. 

Selain jarak tanam, pemupukan merupakan satu-satunya cara yang 

dapat dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara tanah yang 

dibutuhkan tanaman. Dengan adanya pemupukan tanaman dapat tumbuh 

optimal dan berproduksi maksimal. Untuk menunjang kesuburan tanaman, 

tanah harus mengandung beberapa unsur seperti zat organik, zat anorganik, air 

dan udara (Lingga dan Marsono (2003), dalam Handayani, et. al (2019). 

Budidaya tanaman kacang tanah juga membutuhkan pupuk organik dan 

anorganik. Untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik , perlu digunakan 

pupuk organik. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair lebih 

mudah diserap oleh tanah dan tanaman karena unsur  hara sudah dalam 
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keadaan terurai. Masnamar (2007), dalam  Daryanti, et. al (2020) menyatakan 

selain penyerapan hara melalui akar, daun juga mampu menyerap unsur hara 

sehingga pupuk cair bisa diberikan pada akar maupun daun tanaman. Agar 

bisa memberikan manfaat optimal bagi tanaman, dalam penggunaan pupuk 

organic cair harus dilakukan dengan tepat saat pemberian dan cara 

aplikasinya. 

Pupuk organik cair (POC) Nasa merupakan bahan organik murni 

berbentuk cair dari limbah ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman yang 

diproses secara alamiah. POC Nasa berfungsi multiguna terutama 

dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan (padi, palawija, dll), 

hortikultura (sayuran, buah, bunga), dan tanaman tahunan (coklat, kelapa 

sawit) juga untuk ternak/unggas dan ikan/udang. Kandungan unsur hara mikro 

dalam 1 liter POC Nasa mempunyai fungsi setara dengan kandungan unsur 

hara mikro 1 ton pupuk kandang. Kandungan yang dimiliki POC Nasa 

berangsur-angsur akan memperbaiki konsistensi (kegemburan) tanah yang 

keras serta melarutkan SP-36 dengan cepat. Formula POC NASA 

mengandung unsur N 0,12%, P2O5 0,03%, K 0,31%, Ca 60,4 ppm, Mn 2,46 

ppm, Fe 12,89 ppm, Cu 0,03 ppm, mineral, vitamin, asam organik, dan zat 

perangsang tumbuh Auksin, Giberilin, dan Sitokinin. Aroma khas POC Nasa 

akan mengurangi serangan hama (Husin, 2012). 

POC Nasa digunakan dengan cara disemprotkan pada bagian tanaman 

seperti bagian bawah daun, permukaan daun, ranting, dan batang tanaman 

hingga cukup basah (merata).  Secara umum konsentrasi pupuk organik cair 

NASA yang dianjurkan adalah 2 ml/l air. Dari hasil penelitian Marliah (2007) 

konsentrasi penggunaan pupuk organik cair nasa pada pertumbuhan dan hasil 

kacang tanah lebih baik dijumpai pada konsentrasi pupuk organik cair nasa 

3ml/l air. Penggunaan pupuk organik memberikan keuntungan karena tidak 

meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan 

manusia. Secara kualitatif, kandungan unsur hara pada pupuk organik tidak 
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lebih buruk dari pupuk anorganik, namun penggunaan pupuk organik secara 

terus menerus dalam rentang waktu tertentu akan menghasilkan kualitas tanah 

yang lebih baik.  

Berdasar uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh jarak 

tanam dan pemberian dosis pupuk organik cair Nasa terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman kacang tanah.  

 

B. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan jarak 

tanam dan  dosis pupuk organik cair yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman  kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 
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